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KEHIDUPAN KELUARGA HITAYA SUKHAYA
DALAM PERSPEKTIF AGAMA BUDDHA
DI KOTA TANGERANG

Oleh:

Dika Arya Yasa
Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwijaya Tangerang Banten
dikaarya34@gmail.com

Proses Review 14 Juli-4 Agustus, Dinyatakan Lolos 5 Agustus

Abstract

This study discusses some of the gaps between ideals and the reality of marriage. Ideally, household
life expectancy is to be able to live in prosperity and happiness, sufficient clothing, food, and housing as
well as in terms of education. Thus life can be comfortable, peaceful, calm, and harmonious. However,
the reality is that there is domestic violence (KDRT), the use of closed communication tools, economic
problems, and drug use. It is interesting to study this subject using Buddhist sources, one of which is
about the hitaya sukhaya family. This study uses qualitative methods, data collection techniques in the
form of literature study and interviews. Based on the results of data analysis, it can be concluded that
the hitaya sukhaya family is important because it is the goal of married life. In building the life of the
hitaya sukhaya family in the perspective of Buddhism, it is guided by the teachings that the Buddha has
expounded, among which are comparable in faith, morals, generosity, and wisdom. In creating the hi-
taya sukhaya family, one must be able to face and resolve the obstacles that occur wisely.

Keywords: Hitaya Sukhaya Family, Buddhism

Abstrak

Studi ini membahas beberapa kesenjangan antara cita-cita ideal dan kenyataan berumah tangga.
Secara ideal harapan hidup berumah tangga yaitu dapat hidup sejahtera dan bahagia, cukup san-
dang, pangan, dan papan serta dalam hal pendidikan. Dengan demikian hidup dapat menjadi nya-
man, damai, tenang, dan harmonis. Namun realita yang terjadi adalah adanya kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), penggunaan alat komunikasi yang tertutup, permasalahan ekonomi, dan pe-
makaian narkoba. Perihal ini menarikuntuk dikaji menggunakan sumber-sumber ajaran Buddha
salah satunya perihal keluarga hitaya sukhaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Teknik
pengumpulan data berupa studi pustaka dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data disimpul-
kan hal-hal sebagai berikut, keluarga hitaya sukhaya menjadi penting karena merupakan tujuan
hidup berumah tangga. Dalam membangun kehidupan keluarga hitaya sukhaya dalam perspektif
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agama Buddha berpedoman kepada ajaran yang sudah Buddha babarkan di antaranya sebanding
dalam keyakinan, moral, kedermawanan, dan kebijaksanaan. Dalam menciptakan keluarga hitaya
sukhaya harus mampu menghadapi dan menyelesaikan kendala-kendala yang terjadi secara bijak.

Kata kunci: Keluarga Hitaya Sukhaya, Agama Buddha

I. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang ti-
dak bisa hidup sendiri dan dalam kehidupan
pasti membutuhkan bantuan serta berinteraksi
dengan orang lain. Manusia dalam kehidupan-
nya mempunyai dua pilihan yaitu menjalankan
kehidupan suci dan kehidupan berumah tangga.
Kehidupan suci (tanpa menikah) biasanya ting-
gal di tempat ibadah dan kehidupan berumah
tangga (menikah) bertempat tinggal di masyara-
kat. Kehidupan berumah tangga melalui perni-
kahan bukan hanya diukur melalui umur saja
melainkan banyak pertimbangan yaitu meneri-
ma kelebihan dan kekurangan pasangan, kema-
tangan emosional, dan kebijaksanaan. Manusia
yang menjalankan kehidupan berumah tangga
mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama
terhadap pasangan masing-masing antara sua-
mi dan istri. Umumnya setiap pasangan suami
istri yang hidup berumah tangga mengharapkan
terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan.

Fenomena atau realita yang terjadi adalah
adanya ketidakharmonisan, contohnya adalah
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), peng-
gunaan alat komunikasi yang tertutup, perma-
salahan ekonomi, dan pemakaian narkoba. Ke-
nyataan kekerasan dalam rumah tangga meru-
pakan hal yang sering terjadi. Tindak kekerasan
dalam rumah tangga biasa dilakukan oleh suami
terhadap istrinya maupun sebaliknya. Ke-
kerasan dalam rumah tangga biasa ditutupi oleh
pelaku maupun korban, karena dianggap seb-
agai aib keluarga. Pada kehidupan sekarang, alat
komunikasi banyak berkembang dan menjadi
alat terpenting yang tidak bisa ditinggalkan ser-
ta sering digunakan oleh banyak orang seperti
handphone (HP).

Salah satu pengguna alat komunikasi hand-
phone (HP) adalah orang berumah tangga. Hand-
phone (HP) menjadi alat komunikasi yang san-
gat mudah untuk memberikan kabar dan pesan

pada pasangan suami istri dalam berumah tang-
ga. Akan tetapi alat komunikasi handphone (HP)
dapat membuat ketidakharmonisan rumah
tangga karena digunakan secara tertutup pada
hubungan suami istri. Orang berumah tangga
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sela-
lu berkaitan dengan hal ekonomi. Ekonomi
merupakan hal yang terpenting saat menunjang
dalam memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang
dimaksud adalah kebutuhan pokok seperti san-
dang, pangan, dan papan. Seorang suami yang
paling bertanggungjawab untuk memenuhi eko-
nomi rumah tangga dengan bekerja dan tidak
menutup kemungkinan seorang istri juga beker-
ja. Ketika ekonomi ini terpenuhi dalam kehidu-
pan sehari-hari dapat membuat kehidupan be-
rumah tangga menjadi harmonis dan damai.
Akan tetapi ekonomi juga dapat menjadi ma-
salah ketidakharmonisan dalam kehidupan be-
rumah tangga. Kehidupan berumah tangga juga
dapat mengalami ketidakharmonisan yang dise-
babkan oleh pemakaian narkoba. Pemakaian
narkoba bisa dilakukan oleh salah satu orang
bagian dari berumah tangga yaitu bisa anak, is-
tri, maupun suami. Salah seorang tersebut jika
mengkonsumsi narkoba harus mempunyai uang
yang banyak.

Idealnya hidup berumah tangga yaitu dapat
hidup sejahtera dan bahagia, cukup sandang,
pangan, dan papan serta dalam hal pendidikan.
Dengan demikian hidup dapat menjadi nyaman,
damai, tenang, dan harmonis. Pada ajaran aga-
ma Buddha terdapat empat sikap hidup yang
hendaknya dimiliki oleh suami istri agar rumah
tangga dapat berlangsung dengan damai dan
aman. Empat sikap hidup tersebut adalah kere-
laan, batin seimbang atau tidak sombong,
melakukan hal yang bermanfaat baginya, dan
ucapan yang baik atau halus. Setiap anggota ke-
luarga juga harus memiliki moral baik yang
membuat ketertiban serta kenyamanan dalam
keluarga yang berada di lingkungan kehidupan
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masyarakat lainnya.

Kondisi ekonomi juga memiliki peranan
penting dalam keluarga, seperti suatu keluarga
telah meraih atau mencapai ekonomi yang ses-
uai atau lebih dari harapan semua anggota kelu-
arga maka terwujudnya kebahagiaan pada kelu-
arga tersebut. Hal ini menjadi penting dalam
rangka membentuk keluarga yang sejalan den-
gan ajaran agama Buddha yang diungkapkan
dalam Vyagghapaja Sutta agar hidup berbaha-
gia dan sejahtera dalam kehidupan ini dan yang
akan datang. Dengan demikian setiap anggota
keluarga harus dapat memahami hak dan kewa-
jiban yang dilandasi dengan kemoralan, juga
terkait penghidupan dengan cara yang benar se-
hingga dapat membentuk keluarga yang harmo-
nis.

Tujuan penelitian ini ada dua yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendoku-
mentasikan, mendeskripsikan dan menganalisis
kehidupan keluarga hitaya sukhaya dalam pers-
pektif agama Buddha. Tujuan khusus dalam
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis
pentingnya keluarga hitaya sukhaya dalam pers-
pektif agama Buddha, untuk menganalisis dan
mendeskripsikan proses membangun kehidu-
pan keluarga hitaya sukhaya dalam perspektif
agama Buddha, dan untuk memahami kendala-
kendala yang dihadapi oleh keluarga hitaya
sukhaya dalam perspektif agama Buddha. Lan-
dasan teori dalam penelitian ini menggunakan
teori hermeneutika, konstruktivisme, dan semi-
otika budaya. Kontribusi hasil penelitian ini se-
cara teoretis diharapkan dapat bermanfaat un-
tuk menambah pengetahuan tentang kehidupan
berumah tangga dalam perspektif agama Bud-
dha bagi pembaca, dapat memberikan masukan
keilmuan bagi ilmuwan yang berkesinambun-
gan di bidang agama, dan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran bagi kemajuan agama
Buddha khususnya bagi umat Buddha yang akan
atau sudah menjadi berumah tangga. Sedang-
kan kontribusi hasil penelitian ini secara praktis
bagi orang tua dapat memberi tahu dan menga-
rahkan anaknya yang ingin menikah menjadi
berumah tangga, bagi orang berumah tangga
dapat menjadi pedoman ajaran untuk diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari, dan bagi
pemerintah khususnya kementerian agama

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

yang menangani bidang agama Buddha sebagai
bahan pertimbangan dalam upaya memberi
pembinaan bagi orang yang akan menikah ten-
tang bagaimana kehidupan berumah tangga
dengan baik.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis
metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2011: 9)
metode kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, di-
gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah. Sumber data penelitian berasal
dari data primer dengan didukung data
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian da-
ta, dan kesimpulan.

III. Pembahasan

1. Alasan Pentingnya Keluarga Hitaya
Sukhaya dalam Perspektif Agama
Buddha

Dalam Kitab Suci Tripitaka, Anggutara Nika-

ya 1I: 65 disebutkan bahwa terdapat empat tu-
juan hidup keluarga hitaya sukhaya. Tujuan hid-
up pertama adalah mempunyai kecukupan ma-
teri. Artinya, pasangan hidup hendaknya mam-
pu bekerja bersama, saling membantu mewu-
judkan tujuan berumah tangga yaitu kecukupan
materi. Dengan materi yang dianggap cukup,
suami istri mampu memenuhi kebutuhan dasar
hidup manusia yaitu makanan, pakaian, tempat
tinggal, serta sarana kesehatan. Ketika pasangan
itu memiliki anak, maka kebutuhan dasar dan
pendidikan anak tentunya perlu dipenuhi den-
gan dukungan kecukupan materi tersebut. Na-
mun kecukupan materi tentu bukan diukur dari
jumlah materi yang telah diperoleh. Kecukupan
sebenarnya adalah kondisi pikiran ketika ses-
eorang telah mampu menerima kenyataan atas
materi yang telah ia dapatkan pada saat itu. Tan-
pa adanya kepuasan dalam pikiran, maka kecu-
kupan tidak akan pernah dirasakan. Ia akan se-
lalu merasa kekurangan dan merasa hidup
penuh penderitaan walau materi yang dimiliki
sudah sangat berlimpah.
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Sementara tujuan kedua dalam membangun
rumah tangga adalah upaya suami istri untuk
mempunyai posisi atau kedudukan dalam
rumah tangga maupun masyarakat. Posisi dalam
rumah tangga dapat tercapai ketika suami istri
mampu mengembangkan sikap saling menghor-
mati. Hubungan suami istri bukanlah hubungan
antara atasan dan bawahan. Suami istri adalah
pasangan yang saling melengkapi seperti tan-
gan kanan dan tangan Kiri. Suami istri henda-
knya tidak saling menjelekkan satu sama lain,
apalagi di depan umum. Apabila pasangan su-
dah tidak bisa saling menghargai, tentu orang
lain juga tidak akan menghargai mereka lagi.
Dengan demikian, berawal dari kondisi suami
istri yang tidak bisa saling memberikan posisi
dalam keluarga, masalah ini akan melebar men-
jadi hilangnya posisi pasangan itu di mata ma-
syarakat. Apabila suami istri sudah mampu sal-
ing menghargai maka posisi dalam masyarakat
pun akan menguat. Apalagi mereka juga aktif
mengembangkan kebajikan melalui ucapan,
perbuatan, dan pikiran. Dengan demikian, ke-
hadiran mereka selalu dinantikan oleh masyara-
kat. Kehadiran mereka selalu menjadi sumber
kebahagiaan masyarakat. Mereka dihargai dan
dihormati masyarakat. Mereka adalah mutiara
di tengah masyarakat. Posisi ini jelas akan men-
imbulkan kebahagiaan dan kedamaian kemana-
pun pasangan itu bermasyarakat.

Tujuan ketiga yang perlu dimiliki pasangan
suami istri yang menginginkan hidup berbaha-
gia adalah mendapatkan kesehatan serta usia
yang relatif panjang. Pasangan suami istri akan
hidup sehat apabila mereka rajin melaksanakan
berbagai saran ahli kesehatan. Dengan mempu-
nyai kesehatan yang baik serta berusia panjang,
suami istri akan mampu hidup lebih lama untuk
saling membahagiakan, saling menjaga, saling
melindungi serta saling mencintai. Adapun kes-
ehatan yang dimaksudkan di sini tentunya bu-
kan hanya kesehatan fisik atau badan jasmani
saja, melainkan termasuk pula kesehatan batin
yaitu terpenuhinya kebutuhan akan kasih say-
ang, perhatian, rasa dihargai, dan sebagainya.
Tujuan keempat sebuah rumah tangga adalah
mencapai kebahagiaan dan keharmonisan sua-
mi istri dalam kehidupan ini maupun kehidupan
yang selanjutnya. Kebahagiaan yang dijelaskan
oleh sang Buddha terbagi dalam dua macam,

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

yaitu kebahagiaan yang bersifat duniawi dan di
luar duniawi.

Keluarga hitaya sukhaya secara teologis
mempunyai empat jenis kebahagiaan, di anta-
ranya: Kebahagiaan pertama adalah kebahagia-
an memiliki yang disebut dengan atthi-sukha.
Seorang perumah tangga memiliki kekayaan
yang telah diperoleh lewat usaha yang penuh se-
mangat, dikumpulkan dengan kekuatan tangan-
nya, didapatkan dengan keringat di dahinya,
kekayaan benar yang telah diperoleh dengan
benar. Ornag yang berumah tangga merasa ba-
hagia saat apa yang diinginkan tercapai. Keba-
hagiaan yang kedua adalah kebahagiaan menik-
mati yang disebut dengan bhoga-sukha. Seorang
perumah tangga dengan kekayaan yang telah di-
peroleh lewat usaha yang penuh semangat, di-
kumpulkan dengan kekuatan tangannya, di-
dapatkan dengan keringat di dahinya, kekayaan
benar yang telah diperoleh dengan benar,
seorang perumah tangga menikmati kekayaan-
nya dan melakukan tindakan-tindakan yang
berjasa. Perumah tangga dapat merasakan bho-
ga-sukha ketika mampu secara bijak menggu-
nakan kekayaan yang telah diperoleh untuk per-
buatan jasa kebajikan. Jasa kebaikan yang mu-
dah dilakukan oleh perumah tangga saat memi-
liki harta materi yaitu berdana. Berdana meru-
pakan suatu kamma baik yang dapat sangat ber-
manfaat bagi pembuatnya. Ketika perumah
tangga dapat berdana dengan cara melak-
sanakannya sesuai dhamma akan mendapatkan
kebahagiaan. Kebahagiaan yang ketiga adalah
kebahagiaan tanpa hutang yang disebut dengan
anana-sukha. Seorang perumah tangga tidak
berhutang kepada siapapun dalam hal apapun,
entah kecil atau besar. Perumah tangga yang
mempunyai utang dapat menjadi mimpi buruk
dalam kehidupannya. Ketika perumah tangga ti-
dak dapat melunasi utang yang dilakukan
olehnya akan menjadi suatu penderitaan. Keba-
hagiaan yang keempat adalah kebahagiaan tan-
pa cela yang disebut dengan anavajja-sukha.
Seorang perumah tangga memiliki perilakuy,
ucapan, dan pemikiran tanpa cela. Perumah
tangga dalam menggunakan kekayaan yang
telah diperoleh tidak melanggar pelaksanaan si-
la dalam kehidupan sehari-hari.

Secara psikologis, kehidupan berkeluarga
baik bagi suami, istri, anak-anak, cucu-cicit, atau
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bahkan mertua merupakan pelabuhan per-
asaan; ketenteraman, kerinduan, keharuan, se-
mangat, dan pengorbanan. (Mubarok, 2016:
114). Adapun berdasarkan ajaran Buddha dalam
teks-teks kitab suci, dapat dijelaskan secara
psikologis sebagai berikut: (a) mendukung kes-
amaan derajat antara laki-laki dan perempuan,
keduanya bisa mencapai kesucian yang paling
tinggi, (b) keduanya bisa mencapai tingkat ke-
mampuan batin yang sama, (c) prestasi dicapai
oleh laki-laki juga bisa dicapai oleh perempuan.
Keluarga dilihat secara aspek biologis untuk
melanjutkan keturunan yaitu melahirkan anak.
Menurut WHO dalam Ratnasari (2011: 36) me-
nyatakan bahwa keluarga mempunyai fungsi bi-
ologis yaitu meneruskan keturunan, memeliha-
ra dan membersarkan anak, memenuhi kebutu-
han gizi keluarga, dan memelihara serta
merawat anggota keluarga. Adapun berdasar-
kan ajaran Buddha dalam teks-teks kitab suci,
dapat dijelaskan secara biologis sebagai berikut:
(a) bahwa perempuan mempunyai fungsi secara
fisik untuk meneruskan keturunan, oleh karena
itu berbeda dengan fisik laki-laki sehingga
perempuan membutuhkan dukungan dan ban-
tuan, (b) dicontohkan dalam kehidupan Bhik-
khu, seorang perempuan Bhikkhuni tidak boleh
bertempat tinggal sendirian di hutan, harus di-
dampingi oleh Sangha Bhikkhu yang membantu
untuk mengawasinya, dan (c) dicontohkan juga
dalam teks vinaya, seorang perempuan Bhikkhu-
ni kalau melakukan perjalanan atau berpergian
harus mendapatkan izin dari Sangha Bhikkhu,
dalam hal ini menjaga keselamatan bagi perem-
puan Bhikkhuni tersebut. Menurut konsep sosi-
ologi, tujuan keluarga adalah mewujudkan kes-
ejahteraaan lahir (fisik dan ekonomi) dan batin
(sosial, psikologi, spiritual, dan mental). Adapun
berdasarkan ajaran Buddha dalam teks-teks
kitab suci dapat dijelaskan secara sosiologis se-
bagai berikut: (a) berdasarkan teks dalam Tipi-
taka, bahwa secara sosiologis antara laki-laki
dan perempuan adalah memiliki persamaan de-
rajat, (b) dalam Kosala Samyutta diuraikan bah-
wa jika perempuan diberikan pendidikan yang
baik dan benar, hasilnya bisa lebih hebat dari la-
ki-laki, dan (c) perempuan Bhikkhuni bisa men-
capai atau memperoleh tingkat kesucian arahat
dengan 8 syarat.

Keluarga berperan sebagai agen dalam
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memelihara keberlanjutan nilai-nilai budaya
yang ada di masyarakat. Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
dalam landasan Peraturan Pemerintah Nomor
21 Tahun 1994 yang menyatakan bahwa keluar-
ga dalam fungsi sosial budaya yaitu mempunyai
peran penting dalam memperkenalkan anak ke-
pada nilai-nilai sosial budaya yang ada di ma-
syarakat dengan berbagai macam norma, adat
istiadat, dan budi pekerti yang berlaku di ma-
syarakat. Dari anggota keluarga yang lebih tua,
anak bisa belajar bagaimana harus bersikap ter-
hadap orang yang lebih tua dan mempelajari
hal-hal yang pantas dan tidak pantas dalam bu-
dayanya.

Adapun berdasarkan ajaran Buddha dalam
teks-teks kitab suci dapat dijelaskan secara bu-
daya sebagai berikut: (a) sebagaimana terkand-
ung dalam Sigalovada Sutta, menunjukkan bu-
daya tanggung jawab keluarga terhadap keluar-
ga dan yang ada hubungan dengan keluarga sep-
erti orang tua, guru, teman, dan lainnya, (b) seb-
agaimana terkandung dalam Karaniyametta Sut-
ta, bahwa keluarga adalah tempat untuk mem-
bina budaya cinta kasih dan kasih sayang ke
semua makhluk, (c) sebagaimana terkandung
dalam Patakamma Sutta, bahwa keluarga wajib
buat persembahan kepada sanak keluarga,
tamu, para dewa, serta raja, dan (d) sebagaima-
na terkandung dalam Tirokudda Sutta, bahwa
anggota keluarga mempunyai kewajiban untuk
menghormati para leluhur dengan cara pelim-
pahan jasa.

2. Proses Membangun Kehidupan Kelu-
arga Hitaya Sukhaya Dalam Perspe-
ktif Agama Buddha

Dalam membangun kehidupan keluarga hita-

ya sukhaya dalam perspektif agama Buddha, se-
baiknya disarankan bahwa pasangan harus sa-
ma dalam empat hal yang dijelaskan oleh sang
Buddha dalam Samajivina Sutta, Anguttara Ni-
kaya, yaitu: (a) samma saddha merupakan me-
miliki keyakinan yang sama. Pasangan harus
memiliki keyakinan sama terhadap Tiratana
(Buddha, Dhamma, dan Sangha) serta yakin
dengan adanya hukum kamma. Keyakinan hal
ini bukan sama dalam agama saja tetapi juga
keyakinan pandangan kepada pasangan, (b)
samma sila merupakan memiliki moralitas yang
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sama. Ketika pasangan memiliki moral baik
yang sama maka pada kehidupannya dapat men-
ciptakan ketertiban dan keharmonisan dalam
keluarga serta di masyarakat, (c) samma cagga
merupakan memiliki kemurahan hati atau ke-
dermawanan. Pasangan yang memiliki kesa-
maan dalam bermurah hati dengan memberi se-
gala sesuatu yang dimiliki demi kebahagiaan
orang lain tanpa menginginkan pamrih atau
tanpa syarat, maka tidak akan ada muncul ma-
salah pada kehidupannya, dan (d) Samma panna
merupakan memiliki kebijaksanaan yang sama.
Pasangan harus memiliki kebijaksanaan yang
sama supaya dalam menghadapi masalah yang
ada agar dapat cepat terselesaikan dengan
menggunakan wawasan yang sama sesuai aja-
ran Buddha dhamma.

Empat cara untuk mendapatkan kebahagiaan
keluarga hitaya sukhaya yang dijelaskan oleh
sang Buddha terdapat di dalam Dighajanu Sutta,
Anguttara Nikaya, yaitu (a) Memiliki ketekunan
(Utthanasampada). Apapun yang dilakukan oleh
gharavasa  untuk  memenuhi  kebutuhan
hidupnya, baik sebagai petani, pedagang, peter-
nak, pemanah, pejabat pemerintahan atau den-
gan keahlian lainnya, dia harus ahli dan tidak
malas. Gharavasa memiliki keterampilan ten-
tang cara yang benar; mampu melakukan dan
memberikan tugas. Inilah yang dimaksud den-
gan memiliki ketekunan.

Sang Buddha menjelaskan juga terdapat em-
pat kesempatan untuk ketekunan dalam Angut-
tara Nikaya. Empat hal tersebut adalah mengh-
entikan perilaku buruk dalam tindakan dan
mengembangkan perilaku bajik dalam tinda-
kan; menghentikan perilaku buruk dalam uca-
pan dan mengembangkan perilaku bajik dalam
ucapan; menghentikan perilaku buruk dalam
pikiran dan mengembangkan perilaku bajik
dalam pikiran; dan menghentikan pandangan
salah dan mengembangkan pandangan benar.
Empat hal diatas janganlah sampai lengah dalam
melaksanakannya, (b) Memiliki keseksamaan
(Arakkhasampada). Kekayaan apapun yang di-
miliki gharavasa, yang dimiliki berkat kerja
keras, dengan jerih payah sendiri, dengan cu-
curan keringat, yang diperoleh dengan cara yang
sesuai Dhamma, ia berhemat dengan melindun-
gi dan menjaga kekayaannya sehingga raja tidak
menyitanya, pencuri tidak mencurinya, tidak
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terbakar dan tidak hanyut oleh air atau tidak ju-
ga diambil oleh pewaris-pewaris yang bersikap
tidak baik. Inilah yang dimaksudkan dengan me-
miliki keseksamaan, (c) Pertemanan yang baik
(Kalyananimitta).

Kehidupan di desa atau di kota manapun
gharavasa tinggal dia bergaul, berbicara, berbin-
cang-bincang dengan gharavasa atau anak dari
gharavasa, baik yang muda dan sangat terpela-
jar maupun yang tua dan sangat terpelajar; me-
miliki keyakinan, kesusilaan, kedermawanan
dan kebijaksanaan. Gharavasa berbuat sesuai
dengan keyakinan orang yang memiliki keyaki-
nan, sesuai dengan kesusilaan orang yang me-
miliki kesusilaan, sesuai dengan kedermawanan
orang yang memiliki kedermawanan, sesuai
dengan kebijaksanaan orang yang memiliki ke-
bijaksanaan. Inilah yang dimaksudkan dengan
memiliki pertemanan yang baik, (d) Kehidupan
yang seimbang (Samajivita). Seorang perumah
tangga yang mengetahui penghasilan dan penge-
luarannya akan mengatur hidupnya seimbang,
tidak boros maupun tidak pelit. Dengan penge-
tahuan itu, akan membuat pemasukannya men-
jadi lebih besar dari pengeluarannya, bukannya
pengeluarannya lebih besar dari pemasukkan-
nya. Seumpama pedagang emas atau muridnya
mengetahui cara mempergunakan timbangan
emas, dengan naiknya lengan timbangan sekian
akan turun lengan lainnya sekian. Demikianlah
gharavasa yang mengetahui pemasukan dan
pengeluarannya akan hidup seimbang, tidak bo-
ros dan juga tidak pelit. Dengan pengetahuan-
nya itu, ia akan membuat penghasilannya men-
jadi lebih banyak dari pengeluarannya, bukan
pengeluarannya lebih banyak dari penghasilan-
nya. Jika seorang gharavasa yang berpenghasi-
lan kecil hidup boros, orang akan berkata:
“Orang ini menikmati kekayaannya seperti ses-
eorang yang makan apel hutan (udumba rakha-
daka)”. Jika seseorang yang berpenghasilan be-
sar menjalani hidup susah sekali (karena pelit),
orang akan berkata: “Orang ini akan mati sep-
erti orang kelaparan”. Empat hal tersebut mem-
bawa kebahagiaan seorang perumah tangga di
dalam kehidupan sekarang ini.

Sang Buddha juga menjelaskan dalam Kitab
Suci Tripitaka, Digha Nikaya I1I: 152 dan dalam
Anguttara Nikaya I1: 32 terdapat uraian tentang
empat sikap hidup yang dapat digunakan untuk
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mencari pasangan hidup sekaligus membina
hubungan sebagai suami istri yang harmonis.
Pertama, keluarga harus dibangun atas dasar
kerelaan (dana). Kerelaan keakuan ini berben-
tuk pengembangan sifat saling pengertian dan
saling memaafkan. Kedua, komunikasi dalam
keluarga hendaknya mengembangkan komuni-
kasi yang baik dan halus. Kata-kata halus yang
berisi kebenaran akan menjadi daya tarik yang
kuat dalam menjaga keharmonisan keluarga.
Ketiga, setiap pasangan dalam membangun kel-
uarga beritikad hendak saling memberikan
manfaat. Keluarga dibangun atas motif untuk
saling membahagiakan pasangan hidup satu sa-
ma lain. Keempat, pasangan suami istri henda-
knya senantiasa mengembangkan sikap batin
yang seimbang dan menghindari sikap-sikap
sombong. Kesombongan hanya akan dapat
membuat jengkel masing-masing pasangan sua-
mi istri.

Sarana dan prasarana termasuk dalam pros-
es membangun keluarga hitaya sukhaya. Dalam
Kitab Suci Tripitaka, Digha Nikaya 11I: 31 ter-
dapat empat macam kebutuhan pokok bagi para
bhikkhu yaitu jubah, makanan, tempat tinggal,
dan obat-obatan. Empat macam kebutuhan po-
kok tersebut merupakan sarana dan prasarana
bagi para bhikkhu dalam menjalankan kehidu-
pannya. Akan tetapi hal tersebut juga merupak-
an dasar minimal kehidupan keluarga hitaya
sukhaya dalam kehidupan sehari-hari yaitu pak-
aian, makanan, tempat tinggal dan obat-obatan.
Keempat hal tersebut merupakan sandang, pan-
gan, dan papan yang termasuk dalam kebutu-
han primer bagi seluruh manusia pada umum-
nya. Selain empat kebutuhan tersebut, masih
terdapat banyak kebutuhan lainnya yaitu seper-
ti kebutuhan akan pendidikan yang diperoleh
dari belajar, kebutuhan akan komunikasi untuk
hidup bermasyarakat, kebutuhan akan berso-
sialisasi dan lainnya. Keluarga hitaya sukhaya
dalam memenuhi kebutuhan yang dimaksud
hendaknya diperoleh melalui atau dengan cara
berpenghidupan benar.

Dalam memperoleh penghasilan yang digu-
nakan untuk mencukupi membangun keluarga
hitaya sukhaya maka setiap individu manusia
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan.
Hal ini sesuai dengan sabda Sang Buddha dalam
manggala sutta. Isi Manggala Sutta terdapat ka-
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limat memiliki pengetahuan (Bahusaccanca)
dan ketrampilan (Sippanca). Bahusaccanca be-
rarti memiliki pengetahuan yang luas melalui
banyak mendengar dan berhubungan langsung
dengan orang terpelajar. Semakin banyak dan
semakin sering orang mendengar serta mengin-
gatnya, semakin bertambah pula pengetahuan
yang dimilikinya. Dengan kata lain, seseorang
yang banyak mendengar dan mengingatnya
adalah orang yang banyak pengetahuan. Sippan-
ca semula berarti memiliki keahlian dalam seni
dan kerajinan tangan. Dalam arti yang luas, ko-
sakata ini mencakup ilmu pengetahuan dan
teknologi, keahlian, kepandaian, dan ketrampi-
lan dalam segala bidang. Keahlian yang dimak-
sud oleh sang Buddha adalah semua keahlian
yang terbatas pada hal-hal yang bermanfaat ba-
gi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan neg-
ara serta agama, yang tidak bertentangan den-
gan nilai-nilai moral, etik, dan spiritual.

Seseorang yang telah memutuskan untuk
hidup berkeluarga mempunyai harapan dan tu-
juan pada kehidupannya yaitu bahagia dan se-
jahtera. Semua orang yang sudah berkeluarga
dalam kehidupan sehari-sehari harus ber-
perilaku yang sesuai dengan agama dan ma-
syarakat. Umat beragama Buddha harus melak-
sanakan sila. Sila merupakan dasar utama dalam
pelaksanaan ajaran agama Buddha. Dalam buku
Sila dan Vinaya, sila ini bila dilaksanakan den-
gan baik akan membawa kemajuan, kemakmu-
ran besar, kehidupan surga, baik sebagai manu-
sia atau sebagai dewata. Orang yang hidup
berkeluarga harus memiliki dan melaksanakan
aturan atau sila yang berpedoman pada lima
latihan moral yaitu pancasila buddhis. Pancasila
buddhis tersebut merupakan perbuatan baik
yang dilakukan secara pasif yaitu menghindari
melakukan perbuatan yang tercela dan secara
aktif keluarga hitaya sukhaya juga melaksanakan
perbuatan baik yaitu pancadhamma.

3. Kendala Mewujudkan Keluarga Hita-
ya Sukhaya Dalam Perspektif Agama
Buddha

Masalah kurangnya pengendalian diri dapat

menjadi suatu kendala dalam menciptakan ke-
hidupan rumah tangga hitaya sukhaya. Pengen-
dalian diri ini adalah aspek terpenting pada ke-
hidupan manusia. Musuh terbesar bagi manusia
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berada dalam diri sendiri, bukan dari luar dirin-
ya yaitu pengendalian diri. Berbagai hal perma-
salahan yang sering muncul dalam kehidupan
ini diakibatkan oleh ketidakmampuan diri send-
iri dalam mengendalikan diri. Manusia yang ti-
dak punya pengendalian diri akan mempunyai
nafsu keserakahan (lobha), kebencian (dosa),
dan kebodohan (moha) dalam kehidupannya.
Ketiga hal tersebut merupakan kotoran batin
bagi manusia yang menyebabkan tidak mempu-
nyai rasa malu berbuat jahat dan rasa takut akan
akibat dari perbuatan jahatnya. Pengendalian
diri tidak mudah dilakukan secara cepat dan
membutuhkan waktu yang lama dengan cara
hidup selalu sadar, sabar, dan penuh semangat.
Sang Buddha bersabda dalam Dhammapada
syair 24 yang berbunyi “orang yang penuh se-
mangat, selalu sadar, murni dalam perbuatan,
memiliki pengendalian diri, hidup sesuai den-
gan dhamma dan selalu waspada, maka kebaha-
giaannya akan bertambah”. Manusia yang hidup
dengan penuh pengendalian diri dapat menjaga
diri sendiri berada dimanapun dan siapapun
yang tinggal bersamanya. Akan tetapi ketika
apabila ada salah satu pasangan suami atau istri
yang mempunyai kurangnya pengendalian
tersebut akan menjadi gangguan dalam kehar-
monisan kehidupan keluarga. Sang Buddha juga
bersabda dalam Dhammapada syair 161 men-
genai akibat dari tidak memiliki pengendalian
diri yang berbunyi “kejahatan yang dilakukan
oleh diri sendiri, timbul dari diri sendiri serta
disebabkan oleh diri sendiri. Akan menghancur-
kan orang bodoh, bagaikan intan memecah per-
mata yang keras. Dengan demikian, dapat diarti-
kan bahwa manusia yang tidak mempunyai pen-
gendalian diri akan membuat dirinya sendiri
akan hidup sengsara. Lima bahaya yang akan di-
peroleh dari manusia yang tidak mempunyai
pengendalian diri yaitu: (a) Kehilangan seba-
gian besar kekayaan, sifat mereka yang acuh tak
acuh, (b) Perbuatan mereka yang tidak baik, (c)
Perbuatan mereka yang melakukan dan meny-
usahkan setiap warga masyarakat, apakah mer-
eka sebagai bhikkhu, pandita, berkeluarga atau
petapa, (d) Mereka akan meninggal dunia dalam
kebingungan, dan (e) Pada saat kehancuran tu-
buh mereka setelah kematian, mereka akan ter-
lahir kembali dalam penderitaan, terlahir di
alam bawah, alam neraka (Wuryanto, 2007: 29).
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Kemiskinan juga dapat menyebabkan kerun-
tuhan dalam perkawinan apabila keduanya ti-
dak dapat saling memahami dan mengerti
kondisi masing-masing. Buddha menjelaskan
dalam Cakkhavatisihanada Sutta bahwa Kke-
miskinan juga dapat menyebabkan seseorang
berbuat kasar terhadap pasangannya, melaku-
kan pembunuhan dan juga pemukulan pasan-
gan hidupnya. Dalam menghadapi permasalah-
an penghasilan hendaknya pasangan hidup har-
us saling mendukung guna tercukupi kebutuhan
hidupnya. Apabila kebutuhan pasangan suami-
istri terpenuhi, maka tidak banyak kendala dan
permasalahan dalam keluarga. Namun bila ke-
butuhan hidup tidak terpenuhi, maka suami-is-
tri yang saling mencintai dapat timbul perasan-
an saling membenci, berpisah, mencari pasan-
gan lain (selingkuh). Buddha menunjukkan ja-
lan untuk mencari nafkah tentunya dengan ber-
mata pencaharian yang benar, sehingga peng-
hasilan bertambah, pengeluaran terkendali ses-
uai dengan kebutuhan keluarga, dan memiliki
prinsip tidak hidup boros. Maka kebahagiaan
dan ketentramanan akan tercipta dalam kehidu-
pannya.

Pasangan suami istri harus memilih teman
dengan hati-hati dalam pergaulan. Seorang pas-
angan suami-istri harus bisa membedakan an-
tara kehidupan berkeluarga dengan kehidupan
sewaktu membujang. Permasalahan pihak keti-
ga memiliki pengaruh yang dapat menimbulkan
masalah, biasanya disebabkan karena kecembu-
ruan sosial sehingga akan berusaha untuk
menghancurkan keluarga yang telah dibina oleh
pasangan suami-istri. Buddha menjelaskan
dalam Sigalovada Sutta tentang ciri seorang sa-
habat yang baik yaitu; (1) sahabat yang melind-
ungi sewaktu lengah, (2) sahabat yang bisa men-
jaga harta benda sewaktu ia tidak siaga, (3) mau
melindungi dalam terancam bahaya, (4) mereka
tidak akan meninggalkan sewaktu dalam kes-
usahan, (5) mereka akan menunjukan perhatian
kepada keluarganya dan tidak mau mencampuri
urusan keluarga orang lain, tetapi mengingat-
kan apabila melakukan kesalahan. Permasalah-
an pihak ketiga memiliki pengaruh yang dapat
menimbulkan masalah, biasanya disebabkan
karena kecemburuan sosial sehingga akan beru-
saha untuk menghancurkan keluarga yang telah
dibina oleh pasangan suami-istri.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa keluarga hitaya sukhaya
menjadi penting karena dalam keluarga mem-
punyai tujuan hidup, suami dan istri memiliki
kesamaan derajat, adanya saling tanggung jaw-
ab dalam keluarga, tempat membina cinta kasih
dan kasih sayang, suami dan istri dapat menca-
pai tingkat kesucian, seorang suami memberi-
kan dukungan dan bantuan kepada sang istri
dalam keluarga, prestasi seorang suami dapat
dicapai juga oleh sang istri.

Dalam proses membangun keluarga hitaya
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sukhaya terdapat persyaratan, yaitu: Pasangan
memiliki keyakinan sama, moralitas sama, ke-
dermawanan sama, dan kebijaksanaan sama.
Keempat hal tersebut menjadi hal dasar mem-
bangun keluarga hitaya sukhaya dalam agama
Buddha. Untuk dapat menciptakan keluarga hi-
taya sukhaya diperlukan pengetahuan dan ket-
erampilan untuk memenuhi kebutuhan sarana
dan prasarana dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam membangun hitaya sukhaya harus di-
landasi bahwa setiap anggota keluarga memiliki
dan melaksanakan tata susila yang baik serta
berbicara dengan lemah lembut.
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